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KEANEKARAGAMAN HAYATI
- DALAM PERSPEKTIF HUBUNGAN
INTERNASIONAL :

F. X Adji Samekto

Konvensi keauekaragaman !zayau pada dasar-
nya berisi ketentuan yang meminia negara-
negara untuk melestarikan keanekaraga:mn
kayati, . memanfaatkan dan mengembangkan
komponen- komponennya secara berkelanjutan , -
dan membagi keuntungan dan hasu' peman-
rata. Indoues;a, ya.ug memdda keanekara—l
gaman hayati. yang sangat . tmgg:, temyara.‘ o
belum memanfaatka.nnya secara maksimal, jus-. | .-,
tru negara lain yang- memnfaatkannya Tu-
lisan ini menyoroti hal tersebut dalam pers-
feku_f hubungan mtemaswnal

PR

'

. 1, Pendahuluan - -

Konvens1 Keanekaragaman Hayau (Convenuon on Btolag:ca{ D:versuy)
menipakan salah sata dokumen hasil Konperensi Tingkat Tinggi PBB- Untuk
Langkungan dan Pembangunan (UNCED United Nations Conference on Envi-
ronment and Development) tanggal 12-14 juni 1992 yang juga dikenal dengan.
sebutan KTT Bumi. Indonesia :adalah salah saiu dari 154, negara yang me-
nanda tangani Konvensi itu.

Se¢bagaimana disebut dalam pasal 1, tujuan Konvensi m.l adalah mmk
melestankan keanekaragaman hayat: memanfaatkan komponen—komponenu
secara-lestari dan mernbagi secara "adil. dan merata keun’tungan dan hasnl
pemanfaatan sumber daya genetlka yang yzmg cukup dan memadal

Keanekaraga:mn hayau diartikan sebagal jum!ah Jems “Makin besar
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114 Hulum dan Pembangunan

jumlah jenis, makin besar pula keanekaragaman hayati. Melalui proses
evolusi dengan terus-menerus terjadilah jenis baru, sebaliknya dengan terus-
menerus pula terjadi kepunahan jenis. Apabila laju terjadinya jenis baru lebih
besar daripada kepunahan, maka keanekaragaman hayati bertambah, sebalik-
nya manakala laju kepunahan lebih besar, maka keaneka-ragaman hayati
menurun.?

Tingkat keanekaragaman hayati ditentukan oleh luas sempitnya habitat
(tempat hidup) jenis tersebut. Makin luas habitat, makin banyak jumlah jenis
yang terdapat di dalam habitat. Makin meningkat keanekaragaman hayati,
makin meningkat pula sumber daya hayati yang terdiri atas banyak jenis dan
masing-masing mengandung seperangkat gen tertentu. Oleh karena ita sum-
ber daya hayati secara lebih khusus-disebut sumber daya gen.* _

Dalam ilmu biologi, gen(genetika) dapat diartikan sebagai pembawa si-
fat keturunan makhluk hidup. Sifat keturunan yang terdapat dalam gen ada-
lah kekal. Akan tetapi karena faktor tertentu, misalnya penyiraman oleh
radioaktif atau zat kimia tertentu, gen itu dapat mengalami perubahan, dan
karena itu sifat keturmxan juga berubah.* Semua makhluk hidup memiliki
sifat keturunan, yaitu sifat' yang diturunkan dan induk keturunannya. Ada gen
untuk warnabunga, otot daging, sel darah dan sebagainya. Prinsipnya sétiap
janngan atau alat atau sifat dl dalam tubuh setiap mahluk hldup dlatur oleh
gen.®

Potensi yang terkandung di dalam gen inilah yang disebut sebagai sum-
ber daya gen. Pengertian sumber daya gen menunjukan secara spesifik letak
manfaat sumber daya itu. Dalam hubungannya dengan keanekaragaman ha-
yati, dapat dinyatakan bahwa sumber daya gen merupakan pengertian yang
lebih khusus dari sumber daya hayati.® Dalam hal inilah sumber daya hayati
yang terdirt atas banyak jenis' yang masmg-mas:ng mengandung scperangkat
gen tertentu merupakan sebuah bauk gen '

N

"Ono Soemarwoto, Indonesia dalam Kanca.h J’su ngku.ngm Gtabal Gramed:a Pustaka Ur.ama
Jakaru. 1991, hal. 81.

© MBid. h:l 85: Dahm Um blologl gen dmrukan sel:ngm pembawa sifat kemrunan makhluk ﬁldup
Sifar. k:mmna.nynng terdepa dalam gen adalsh kekal, misalnya pada wmbuhan hijau terifapat gen unuk’
pembentukan zat hijau daun atau chlorofil. Akan tetapi karena fakior tertentu, misalnya oleh penyinaran
radioaktif atau zat klmla l:em:rau gen m.l ‘dapat’ mengalaml pemhahz.n -

‘Oun Socma.rwnto l.bm' hz.l 103 ¥ . .

’\'fldan Yatim, 'Nasu'h Buruk Hutan Km Dan Us;h.a Unml: Mcnanggulangl dalam Melestarikan
Huton Tropika, Permasalaban, Manfaat dan Kebijakannya ('Pcnyunung Muchtar Luhls} Yayasan Obor
Indonesia, Jakarta, 1992, hal. 64. -

*Onto Soemarwolo, op.cit., hal. 85, et
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Keanekaragaman Hayali 115

Hutan adalah sumber daya hayati dan merupakan bank gen. Hal ini
karena dalam hutan hidup segala jenis makhuk hidup, dan hutan merupakan
sumber kehidupan. bagi mahluk hidup lain di dalam dan di sekitarnya,
sedangkan setiap jenis makhluk hidup 1m ditumbuhkan dan diatur oleh gen
maka disebutlah hutan sebagai bank gen.’

Makin besar jumlah jenis makin besar puta keanekaragarnan hayati.
Makin meningkat keanekaragaman hayati makin meningkat pula sumber daya
hayati. Oleh karena banyak dari bentuk kehidupan hanya dapat hidup dalam
kondisi lingkungan tertentu, maka pengertian Keanekaragaman Hayati juga
menyanghut keaneka ragaman komunitas dan ekosistem tempat suatu makh-
luk hidup bertempat tinggal. Akan tetapi jenis itu sendiri tidak merupakan
kesatuan yang seragam_ Oleh karena itu, Keanekaragaman Hayati dapat di-
gunakan untuk menyatakan Keanekaragaman Genetik di antara mdw:du-mdl-
vidu yang termasuk dalam suatu jenis.yang sama.

‘Menurut beberapa ahli. kelangsungan dan kelestarian keanekaragaman
hayati terutama di hutan tropis sangat penting bagi umat manusia di seluruh
dunia. Hal itu karena di sanalah tersedia sumber daya gen yang merupakan
sumber daya obat-obatan, sumber daya pengembangan _]B]:IIS (vanetas) tana-
man dan hewan baru untuk kepentmgan umat manusna ma co

2 Permasa]ahan e

- Dalam kenyataannya, Indonesna yang memllllu kmekaragaman hayati
yang sangat tinggi, ternyata belum dapat memanfaatkan secara maksimnal.
Justru negara-negara lain telah secara intensif memanfaatkan keanekaragaman
hayatl milik Indonesia. Jerome A. Jadcson’ mengungkapkan bahwa keaneka-
ragaman hayati Indonesia sering dijadikan bahan studi dan diskusi di

'wndan‘(num opc:r hal. 64 Ot:oSocmmtn ibid., haf. 85 '

YOno So:marwolo "Peranan Humn Tropik Dalam Hid rulog-n Pemanasan Globat dan K:anchmganﬂ.n
Hayan dalam Melestarikan Hutan Tropika, Permasalohan, Manfaat dan Kebijaksanaarya, (Penyunting:
Mochiar Lubis), Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 1992, hal. 21: Menurut Pcd:lraan Kasar, di lndonesta
terdapat 10% dan semua]en:s tumbuhan yang terdapat di bumi 12% dani sernua_rems hewan mcnyusuu
16% dari semua jenis hewan melas dan 17% dari semua _|cms hewan, .

"Ierome A. Jackson, dalarn kullah yang bcr]udul E.nd.mgerd Binds, Endz.rlgl:md Forest™. Umvers:us
Lampung, 27 Mei 1594,
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116 Hukum dan Pembangunan

Amerika Serikat. Thailand sudah mengembangkan salak-Bali."® Perusahaan-
perusahaan Multinasional juga sangat giat menggali kekayaan keanekara-
gaman hayati Indonesia untuk keuntungannya. Misalnya, Perusahaan Nestle
telah mampu membuktikan bahwa tefmpe dapat mencegah terjadinya penyakit
Jjanmang koroner jika dikonsumsi dalam jumlah tertentu: Perusahaan sekarang
sedang mengembangkan bibit tempe yang lebili banyak kandungan khasiatnya
dibandingkan. volumenya." Perkembangan-perkembangan ini akan' dapat
merugikan' negara-negara asal sumber keanekaragaman hayati. terutama
negara, berkembang, karena bukan tidak mungkin pada suatu.sait pegara-
negara -ini harus mengunpor suafu produk yang sebcna.mya berasal dan
pegara.itu-sendiri. : o

Keadaan tersebut muncul karena adanya k&senjangan telmologl yang
makin besar. antara négara maju. dan negara berkembang, padahal.di dalam
era masa kini, ilmu dan teknologi merupakan tulang punggung perkem-
bangan ekonomi suatu.negara. Masalah ini sebeparya -telah :diantisipasi
masyarakat internasional ‘dan terreflesi -antara:lain dalam pasal 15 ayat 7
Konvensi Keanelcaragaman Hayati yang antara lain menyatakan bahwa tiap
peserta Konvensi harus menjamin adanya keuntungan secara adil dan-merata
dalam memperoleh hasil penelitian dan pengembangan; serta keuntungan dari
pemanfaatan dan perdagangan sumber daya gen yang diperoleh dar suvatu
negara peserta Konvensi. Pembagian keunmngan inf didasarkan pada perse-
tujuan saling menguntungkan.®- .. ... g

Ketentuan pasal 15 ayat 7 diatas dapat disebut sebagai cermin obsesi
bersama.antar negara, maju; dan negara berke_mbang dalam pengembangan

e 0T ST e D en 1 ey
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'°D15.ampalka.n olch pah.r l:m)lt:gtl LEPI. Dr. Micn R.mu dalam seminar y:.ng memba}us Izngh.h
Konkret’ mcngm Agenda 21 olah Maphh Trul:us komm Pe.lestn.m.n Plasxm N'ulfah Nmonal Jahm
28 Mei 1994 - ' b ) c

Woe_eir.

"Di datam Konvensi Keanekaragaman Hayaii dibedakan pengerizn antara negara asal sumber daya
genetik (country of origin of genetic respurces) dan negam pemberi sumber daya genetik (country
providing genetic resources). Amerika Ladn, misalnya adalah negara asal simber daya genetik karet dan
kina. Afrika adalah negara asal sumber daya genetik kelapa sawit, Indonesia adalah negarz sumber daya
genetik salak Bali dan ayam Kedu. Oleh larema Amerika” Seiikal ‘mempunyai ‘Kolélisi banyak jenis
t2naman, ia dapat menjadi negara sumbes daya genetik berjenis anaman i, misaloya gandum; kentang
dan pisang. Demikian pula Indonesia, dapai meniadi pemberi surnberd.ny'n genetik karet, kina dan kelapa
sawiL -Lihat, Oto-Socnmrwotn, "Dari Swockbolm’ ke Rio: lmplihsmy:BaglPanlnngumnNmaml
dalam Anahsus CSIS Jakam, Ta.hun }D{l ‘No: 6, Novcmbu Desunhef 1992 ‘hal. 503 !

"Pa.ql 15 ayat 7 l{omrensl Knmhn,gmnn Hayau. Em:h Conmctmg Pmy shall take. ll:glslauve,
administrative or pol:cy measures, as appropriaie, and in accordance with Asticle. 16, and 19 and ..., with
the aim of sharing in a fair and equitble way the resulfs of research and d:vclopn'lenl and the benefits
arising from the:commercial and other utilization of genetic resources with the CnnLracmg Pmy
providing such respurces. Such sharing shall be opon numally zgresd erms”.
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Keanekaragaman Hayati 117

sumber daya gen. Aspek kerja sama inilah justru .paling penting dan

menonjol dari tujuan KTT Rio 1992. Akan tetapi justru inilah yang palmg

sulit dilakukan. Berdasarkan hal terscbul maka dudcnuﬁkamkan masalah-

masalah sebagai berikut: - - .

(1) Dampak apakah yang tlmbul sebagal alubat munculnya teknologi reka-

. yasa sumber daya geneuka di dalam hubungan antar negara?

(2) Antisipasi yuridis apakah yang dapat dilakukan negara pemilik sumber
daya gen (yang sebagian besar _rnerupakan negara berkembang) untuk
melaksanakan ketentuan dalam Konvensi Keanekaragaman Hayati?

3. Pembahasan

Secara implisit disebutkan bahwa pasal 16 ayat 3, Konvensi Keaneka-
ragaman Hayati bahwa negara maju memiliki tekmologi yang telah dilindungi
dengan hak paten dan hak milik intelektual dan bahwa negara pemilik tekno-
logi akan membenkan akses dan alik teknologl kepada negara pemilik sum-
ber daya gen.'

Dengan dengan negara-negara.maju yang selama ini telah mcmperoleh
keuntungan dari pembayaran hak paten dan hak mtelektual berdasarkan
Konvensi Keanekaragaman Hayati tersebut juga harus membagl keuntungan
dari pengembangan sumber daya gen yang berasal dari negara berkembang.

Akan tetapi ketentuan tersebut diatas tldak]ah mudah - dipraktekkan,
karena pada masa kini teknologi udak dapat didistribusikan secara bebas di
seluruh dunia. Teknologi tidak lagi bebas ditransfer karena teknologi telah
menjauh subyek .dari hak: kepemilikan. Teknologi harus diperdagangkan.
Oleh karena itulah maka sebenarnya pengertian alih teknologl lebih
menun]uk pada pengalihan secara komersil dan suatu pengetahuan,"”

Dengan demikian, alih teknologi di bidang rekayasa sumber daya gen
ini, sebenarnya merupakan hal yang paling sulit dipraktekkan. Apalagi di-
dalam kenyataannya, justru teknologi di bidang rekayasa sumber daya pen
pada umumnya dikuasai oleh sektor swasta. Di Amerika Serikat, 90% hak

MPasa] 16 ayat 3 Konvensi Keanekargaman Hayati antara lain menyatakan: "Each Contracting Party
shall take legislative, administrative or policy measures,... with the aim that Contracting Partics, in
particular those that are developing countries, which pmwde genetic resources are provide acces to and
transfer technology which make use of thosé respuices, on mulal[y agreed tzrms, lncludmg lechnnlngy
protected by patent and other intellecial propery rights .. .

YAbdulgawi Ahmed Yusuf, TTransfer of Technology®, dalam lmemarwnm‘ Law.:Achieyemenr and
Prospect, Martinus Nijhoff, Dordrecht, 1991, hal, 6%1-692.
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118 Hukum dan Pembangunan

paten dari pengembangan bioteknologi dikuasai sektor swasta dan pemerintah
Amerika Serikat sulit menekan mereka.' ‘

Rekayasa sumber daya gen dapat menghasilkan jenis baru yang sangat
unggul. Apabila hasilnya berupa bahan tanaman dan bahan tanaman itu mem-
punyai nilai ekonomi yang tinggi, maka sumber daya gennya dapat disembu-
nyikan oleh penému dan menjadi rahasia perusahaan. Dalam hal inilah pihak
negara berkembang mungkin akan sukar sekali, atau bahkan hampir tidak
mungkin untuk mengetahul substanm genetlk yang terkandung dalam sumber
daya gen itu.

a. Kedaulatan Negara atas Sumber Daya Genetik

Sumber daya gen adalah bagian dan kekayaan alam (natural wealth)
suatu negara. Oleh karena itu analisa tentang kedaulatan negara atas sumber
daya gen dapat didasarkan pada analisa kedaulatan negara atas sumber keka-
yaan alamnya. Pembahasannya berpangkal dan adanya upaya PBB untuk
mengatur tata ekonomi internasional baru, yang didasarkan pada konsep
kesedérajatan negara, kemerdekaan, kepentingan bersamia dan kerjasama
antara negara, dengan tidak membedakan sistem ekonomi dan ‘sosialnya.
Berkaitan dengan masalah ini maka oleh Majelis Umum PBB telah diterima
The Declaration on Esrabhshmenr of a. New International Economic Order
pada tanggal 1 Mei 1974."7 Didalam Deklarasi ini antara lain dinyatakan
bahwa, setiap negara memiliki kedaulatan penuh atas sumber-sumber alam-
nya; setiap negara berhak melakukan kontrol efektif atas sumber alam dan
atas eksploitasinya dengan sarana yang sesuai. Hak ini merupakan ekspresi

" dari kedaulatan penuh dan'permarien dari negara atas somber alamnya.'®

' The Declaration on the Establiskment of a New International Economic
Order sebagai Deklarasi yang bersifat politis telah diterima tanpa votmg
dalam Sidang Majehs Umum PBB: ‘Untuk lebih memperkuat dan untuk men-
jabarkan prinsip-prinsip yang terkandung dalam Deklarasi itu, maka oleh
Majelis Umum PBB pada tanggal 10 Desember 1974 telah dlterlma Charter

""Dikemukakan oleh: Nay Hrun (Direktur Eksekutif UNEP, Bangkok) dalam “Lokakarya Hasil:hasil

KIT Rio Dan Implemenmsn agenda 221 dari Perspcknl‘ Negam -negara Berkernbang™, Surabaya, 18
Januari 1994,

"Lihat, Milan Bulajlc, Prmczples of International Development Law,
Martinus Nijhoff Publishers, Dordrecht, 1986, hal. 106.

“hid, hal. 107. Lihat juga R, Bernhardt (ed .}, Encyclopedia ofPubhc Internarional Law, Instal'lrnent
10, Elsevier Sciznce Publishers, Arasterdam, 1937, hal. 306-307.
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Keanekaragaman Hayati 119

of Economic Rights and Duties of States." PR
Charter ini' sebenarnya.dimaksudkan sebagai langkah pertam.a menu]u
kodifikasi dan pengembangan progresive prinsip-prinsip hukum internasional
berkaitan dengan tata ekonomi- internasional baru.® Di dalam pasal 2 ayat
1 charter tersebut dinyatakan antara lain bahwa: .-, . e
Every state has and-shall freely exercise full permanem souve- .
" reignty, including possession, use and dtsposa! overand its wealrh
narural resource.sand ‘economic acnvmes S P L SR A P

Charter tersebut menun_;ukkan bahwa permanenr souvere:gruy meru-
pakan suatu kekuatan hukum (legal power). Selanjutnya kekuatan hukum ini
dijabarkan dalam komponen-komponen sebagai' berikut: possession (pemi-
likan); use (pemanfaatan); disposal (pengaturan). Dalam hal ini berarti-ke-3
komponen tersebut merupakan komponen yang melekat pada’ kedaulatan ne-‘
gara yang berkaitan dengan sumber-sumbef’ alarnnya.’. ' -
- Jelas bahwa. formulasi prinsip kedaulatan: negara-atas sumber dan keka—
yaan alam menurut pasal 2:ayat 1 Charter tersebut bukan hanya inovasi ter-
minologi belaka. :Dilekatkannya prinsip. kedaulatan-dalam- ketentvanitu
dimaksud. untuk memperkuat -garis “hubungan yang tidak- terputus antara
kedaulatan dan hak. penentuan sendiri (self-determination)*" Déngan kata
lain, dalam kaitannya dengan sumber alam, kedaulatan negara dibutuhkan
bukan hanya sebagai sarana: perlihdungan yuridis atas ‘tindakan-tindakan
dalam kerangka self-determination;tetapi juga sebagai jaminan penuh dan
efektifitas pelaksanaan kewenangan negara di bidang ekonomi:t® - =
Pengertian kata pernanent dalam pasal-2 ayat 1. Piagam- (Charter) ter
sebut menunjukkan bahwa kedaulatan atas kekayaan alam dan sumber-sum-:
bernya, adalah'suatu ketentuan hukum.  Kedaulatan-dalam- hal ini -dilaksa--
nakan secara terus menerus. Istilah full (dalam kata-kata: ... exercise full
permanent souvergnty)- lebih menunjukkan 'pengé:i:'a’n comprehensive dan’
suatu ‘kedaulatant, Kédaulatan di sini, diartikan sebagal kekuatan penuh dan
lengkap atas sumber dan kekayaan alami? ii- 3¢ LGS
Dengan demikiari, berdasatkan pandangan hukum mtemasmnal sumber

.....

“R. Bemnhardt, 1bid, hal. 308. ot e D
"’MllanBula_]:c op dr., hal. g, o T S IS | oo ' .
"Abl-Saab Perm.ancnl Soverelgnty over Natural Resoumes arld Eoommlc Acmrmcs dalam

!menwnanallﬂw Achievements and Pro.rpea(GencmlEduor Mohammecd Bedjaouu) Martmus Nuhort
Publlshcrs Dordrechl 199,1 hal 603 .

2Lbid, hal 602.

".Il ,“ ST e
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120 Hukum dan Pembangunan

dan kekayaan alam yang berada di suatu negara, sesuai dengan sifanya, se-
lalu berada dalam public domain (bidang penguasaan secara publik}. dari
negara. Oleh karena itu, negara memiliki kewenangan pengawran dalam
produksi, perlindungan dan-pencagaran atas sumber dan kekayaan alamnya.
Perlindungan dan pengawasan atas kekayaan dan sumber alam, merupakan
bagian yang tak terpisahkan dan kedaulatan teritorial suatu negara.

Analisa di atas, kiranya dapat menjelaskan makna yang terkandung da-
lam pasal 15 ayat 1 Konvensi Keanekaragaman Hayati, bahwa konvensi men-
junjung tinggi kedaulatan negara atas sumber-sumber alamnya dan kewe-
nangan negara untuk menentukan akses sumber daya gen.”

b. Resource Property R:ght : o

Berdasarkan analisa tersebut diatas, maka sudah selayaknya dlbenkan
perhatian yang lebih besar kepada negara-negara asal sumber daya gen
(Country of Origin of Genetic Resources) terutama pada negara-negara di
kawasan tropika, sebagai pemilik keanekaragaman-hayati yang besar: Seha-
rusnya,. negara-negara maju selaku konsumen terbesar sumber daya gen
menghargai_atas sesuatu apa yang-negara asal sumber-daya gen; terutama.
negara-negara tropis, serta upaya-upaya pelestarian keanekaragaman hayati:
yang tengah dilakukan negara—negata [l’OplS yang umunmya merupakau ne-
gara berkembang, s |

‘Salah satu wujud penghatgaan itu dapat diberikan melalul pembaglan
semacam royalty bilamana sumber daya gen yang berasal dari-country of ori-
gin of generic resources diinginkan oleh negara-negara maju 'sebagai bafian
yang akan dikembangkan sebagai komoditi.. Royaiti. ini diberikan atas dasar
konsep bahwa asal sumber-daya gen, terutama negara-negara tropis:memiliki
hak milik- atas sumber daya gen tersebut (resource property right}.*

Dengan diakuinya resource property right bagi negara asal sumber daya
gen, maka negara pemilik keanckaragaman hayati yang besar, khususnya ne-
gara-negara kawasan khatulistiwa, dapat ikut memperoleh keuntungan-dan

pengembangan sumber daya gen yang dilakukan oleh negara maju. Pembe--

naran adanya. resource. property right dapat.didasarkan pada,argumen-
argumen berikut: '

HPasal 15 ayat | Konvensi Keanekaragaman Hayati: 'Recngmzmg the souvereign rightsof States over
their natural resources, the authority to determine access to geneuc ‘resources rests with |.he nalmnal
govcmmcms and Its subject to:national leglslanon B R :

) 1"lsulah resgurces propcrty nght |mjuga d1perkemlkan ‘oleh Na.y Htun (Dnreks1 Eksekunf UNEF B

Bangkok) dalam "Lokakarya Hasil-hasil KTT Ric dan Implementasi Ageiida 21 Dari Perspekuf Negar-
ncgara Berkembang”, Surabaya, 18 Januari 1994,

S
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Keanekaragaman Hayati 12]

1) Secara potensial, sebenarnya negara-negara berkembang di wilayah
tropis,. seperti Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang luar
biasa. Kekayaan keanekaragaman hayati yang luar biasa dari hutan tro-

. pis sebenarnya berkaitan dengan kerumitan ekologi yang terkandung di
dalamnya yang melampaui _;umlah yang. terdapat pada kawasan ekologi
lajn dengan luas yang sama.” Kerumitan ekologi.ini berasal dari
cahaya, kehangatan dap kelembaban' yang, luar biasa banyaknya, yang
terus menerus menciptakan lmgkungan yang menguntungkan bagi evo-
Iusi jenis. Oleh karena itu, sebenarnya masyarakat hutan (tropis
merupakan kunci-untuk memelihara, melindungi d_an,mglestankan serta
mengembangkan- keanekaragaman hayati tumbuhan tropis. Seharusnya

_ pihak negara-negara konsumen sumber daya gen menghargai keberadaan
manusia di kawasan. itu yang sebenamya benar-benar mengenal kondisi

. fisik dan biotls alam. seluta: hutan tropis. .- : . 1,

2)-- Sumber daya gen yang mempunyaj- kemanfaatan tmggl bagi umat manu-
.sia, praktis tidak memiliki sifat kerahasiaan. Dalam hal ini kepentingan
kemanusiaan akan lebih menonjol dari pada kepentingan ekonomi. Ka-
rena alasan inilah, maka negara (asal sumber daya gen) tidak dapat
melarang atau menutup pintu bagi negara lain yang akan mencari dan
memanfaatkan sumber daya.gen; meskipun harus dengan persetujuan pi-
hak yang memiliki sumber daya gen tersebur.? Akan tetapi dalam

- kenyataannya adalah sulit untuk menyangkal bahwa sesuat yang mula-

~ --mula dimaksudkan untuk kepentingan kemanusiaan; akhirnya juga men-
_ Jadi sesuatu yang  bermanfaat: secara ekonomis., Akibatnya, - hasil
rekayasa sumber daya gen yang, semula untuk kcpemmgan kemanusman
scbag:an besar. keuntungan-keumungan ltl.l akan dlperoleh negara—negara
maju yang mampu memanfaatkan jndustri bio-1ekncloginya, dengan

.- memanfaatkan sumber daya alam milik negara-negara tropis. z "
3) Penemuan di bldang blo-lelcnologl ataupun hasil rekayasa sumber daya

- . - . ' .
! N N, TN e R

o "[ B [
“I Nom'lan Myers 'Sumber Umma Hunn Tmpuk dan Ma.sa Depan lGl:a" dahm Kmu Bm!olog:
Hildngnya Keanekaragaman B:o!og! (Pcnyunhng Kuswala Kartawmala dnn Anthony 18
Whltten) fop. cit} hal. 39-41, . Y L AL N

"Pan] 15 ayat 2 Konvensl Kunzknmgarmn Hayau. *Each Com.mcung Party slun endeavour to
create condilions 1o facilitate” access togenetic resource for ‘environmentally: sound uses by other
Contracting Parties and not to impose restrictions that ran counter 1o the objectives of this Convention”.

“Secara toal, pihak negara maju mampu memperoleh petighiasilan 43 juta Dollar AS per tahun dan’
sumber deya alam milik negara berkembang, yang dijadikan bahan obai-obatan. Tenpi pihak negara
berkembang tidak menikmati keuntangen-keuntungan tersebut. (Lihat R:sensl buku; 'Perspekuf Sosial
dan Ekologi Keanckaragaman Hayaii®, Harian Kompas, 24 Okuwober 1993), -
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Hukum dan Pembangunan

gen akan dilindungi dengan hak milik intelektual. Jelas hal ini mengun-
tungkan negara maju, Berdasarkankeétentuan Konvensi Keanekaragaman
Hayati, negara maju disamping dapat memperoleh -akses kekayaan
hayati, juga masih dapat menjual produk atau hak milik intelektualnya
kepada negara manapun termasuk negara asal sumber daya gen itu sen-
diri. Berkaitan dengan ini; jelas bahwa ketentuan pasal 16 ayat 1 dan 2
Konvensi Keanekaragaman Hayati® menjadi sulit diaplikasikan, karena
teknologl menjadi komoditi yang: mahal dan tldak dapat didistribusikan
secara bebas di seluruh dunia.

Tidak dapat disangkal lagi bahwa negara mempunyai kedaulatan atas
sumber dan kekayaan alammya, termasuk sumber daya gen. Oleh ka-
rena itulah, negara asil sumber daya gen itu:memiliki kewenangan
penuh untuk mengatur produksi, melmdung: melestarikan dan mengem-
bangkan sumber daya gen yang ada. Dengan demikian, negara asal
sumber daya gen tersebut mempunyai peran penting: dalam menentukan
boleh tidaknya sumber daya gen dlckspor ke luar negen apapun ke-

' pentmgannya

D

2

pi

4, Kesnmpulan .

Konvensi Keanekaragmnan Hayatl pada dasamya berlsl ketentuan yang
meminta negara-riegara untuk melestarikan : keanekaragaman hayati,
memanfaatkan dan- mengembangkan ' komponen-komponennya secara
berkelanjutan dan membagi keunturigan dari hasil pemanfaatan sumber
daya gen secara adil dan meratd.~Dalam hal ini termasuk- menyediakan
akses terhadap sumber daya gen dan ahh teknologi bagl pcscrta lain dari
konvensi. tersebut; o

Alih teknologi rekayasa sumber daya gen bukan hal yang mudah dila-
kukan mengingat bahwa teknologi-kini menjadi komoditi yang sangat
mahal. Ketatnya perlindungan hak milik intelektual atas produk reka-
yasa sumber daya gen pada umumnya akan mempengaruhl harga pro-

. duk-produk hasil rekayasa suimber daya gen. Alubamya negara-negara

'maju dalam bio-teknologi akan memperoleh keuntungan besar, dengan

memanfaatkan sumber daya gen milik negara asal sumber daya gen

yang umumnya merupakan nega:a-negara berkembang, -

T W, L T '

Upasal 16 ayat 1 Konvénsi Keamkansaﬁun Hayati antara lain mienentukan bahwa fiegara’ pchth
teknologi hamus meentukan bahwa negara permllk teknologi hanls memhenkan akses dan ahh tekriologi-
kepada negara peserta konvensi.
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3) Perolehan keuntungan tersebut lebih dipermudah oleh adanya ketentuan
dalam Konvensi Keanekaragaman Hayati yang melarang suatu negara
untuk menetapkan pembatasan bagi nepara-negara lain yang akan
memanfaatkan sumber daya gen; -

4) Agar Konvensi Keanekaragaman Hayati benar-benar.dapat memberikan
kemanfaatan bagi negara asal sumber daya gen yang umumnya negara
berkembang, maka harus dilakukan upaya-upaya menuju diakuinya ada-
nya resource property right. Hak ini dapat menjadi semacam bargaining
power bagi negara asal sumber daya gen untuk memperoleh semacam
royalty selaku pemilik sumber daya gen dan juga dalam menentukan
pelaksanaan alih teknologi rekayasa sumber daya gen.
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